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ABSTRAK 
Pendahuluan: ikatan emosional ibu pada janin dapat mempengaruhi ibu dalam 
melakukan perawatan, berkomitmen untuk menjaga janin serta menunjukkan 
kasih sayang pada janin. Stimulasi janin merupakan teknik yang dapat 
meningkatkan ikatan emosional antara ibu dan janin. Sejalan dengan era 
perkembangan digital pelaksanaan stimulasi janin dapat dilakukan dengan 
menggunakan media video sehingga lebih efektif dan efisien. Namun 
penelitian ini masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh edukasi stimulasi janin menggunakan media video terhadap 
kedekatan emosional ibu dan janin. Metode: penelitian menggunakan quasy 
experimental desain dengan rancangan pretest and posttest with control group. 
Sampel penelitian berjumlah 68 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 
34 kelompok eksperimen dan 34 kelompok kontrol dengan pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Tempat pengumpulan data 
dilakukan di 2 puskesmas yang berada di Pekanbaru dengan menggunakan 
kuesioner Indonesian Version of Prenatal Attachment Inventory (IPAI). Hasil: 
terdapat perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan edukasi 
stimulasi janin menggunakan media video terhadap kedekatan emosional ibu 
dan janin dengan rata-rata kedekatan emosional pada kelompok eksperimen 
65,65 dan rata-rata kedekatan emosional pada kelompok kontrol 61,71 (p value 
= 0,019). Kesimpulan: edukasi stimulasi janin menggunakan media video perlu 
dilakukan dalam meningkatkan kedekatan emosional ibu dan janin. 
 
Kata kunci: Edukasi; kedekatan emosional; kehamilan; stimulasi janin. 
 

ABSTRACT 
Introduction: maternal fetal attachment can influence the mother in doing the 
nursing, commit to take care of the fetus and shoes affection to the fetus. Fetus 
stimulation is the technique which could increase the emotional bound between 
mother and fetus. In line with the development of digital era the 
implementation of fetus stimulation could be conducted by using video media 
until it becomes more effective and efficient. However, this research was still 
limited. This research aimed to analyze the influence of fetus stimulation 
education using video media on the emotional adjacency of mothers and fetus.  
Method: this research employed quasi experimental design with pre-test and 
postest with control group. The research samples were 68 people divided into 
two groups namely 34 people for experimental group and 34 other people as 
the control group. The samples were selected by using purposive sampling. 
The place of data collection was at 2 Community Health Center in Pekanbaru 
by using questionnaire of Indonesian Version of Prenatal Attachment Iventory 
(IPAI). Result: there was significant change before and after being given fetus 
stimulation education by using video media on the maternal fetal attachment 
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with average emotional attachment in experimental group was 65,65 and the 
average of emotional attachment in the control group was 61,71 (p value = 
0,019). Conclusion: fetus stimulation education using video media needs to be 
conducted in increasing the maternal fetal attachment. 

 
Keywords: Education; emotional bond; fetus stimulation; pregnancy. 

 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan manusia dimulai bukan ketika dilahirkan ke dunia, melainkan telah di mulai 
sejak dari masa sebelum kelahiran (Maziyatul, N., Fahmi, D., & Febri, 2020). Perkembangan bayi 
normal sangat tergantung pada respon kasih sayang dari ibu. Hubungan ibu dan janin memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap bayi dan pembangunan masa depannya (Lang.C, 2018). Menurut 
(Kinsey & Hupcey, 2013), Ibu hamil resiko tinggi juga mengalami kecemasan hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Cevirme et al., 2012), melakukan penelitian terhadap ibu hamil resiko 
tinggi dan hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa kecemasan selama kehamilan memiliki pengaruh 
negatif terhadap kedekatan emosional sehingga mempengaruhi interaksi ibu dan janin. Namun, 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  (Malm et al., 2016), menyatakan bahwa ibu yang sering 
berinteraksi dengan janin akan mengakibatkan semakin meningkatnya kedekatan emosional antara ibu 
dan janin.  

Interaksi ibu dengan janin dapat dilakukan dengan beberapa metode intervensi stimulasi ibu 
dan janin seperti penelitian yang dilakukan oleh (Güney & Uçar, 2019), mengajarkan ibu tentang cara 
menghitung gerakan janin dilakukan dirumah selama 4 minggu setiap hari. Penelitian lain dari  
(Monireh et al., 2011), melakukan tindakan interaksi dengan janin (mengelus dan berbicara dengan 
janin) dalam waktu 90 menit di layanan kesehatan selama 1 bulan. Di Indonesia penelitian yang 
dilakukan tentang penggunaan aplikasi mindfulness kedekatan emosional ibu dan janin juga terbukti 
memperbaiki jalinan kasih orang tua dan janin secara signifikan (Misrawati, 2022). Ketiga penelitian 
ini menunjukan hasil perubahan kesehatan psikologis ibu dan kedekatan emosional dengan janin 
meningkat. 

Dalam melakukan interaksi orangtua memiliki hambatan pada waktu dan pengetahuan, ibu 
yang bekerja mengalami keterbatasan waktu dalam melakukan stimulasi karna harus disesuaikan 
dengan pekerjaan ibu  (Nuraina, N., Sunarsih, T., & Astuti, D. A. Nuraina, N., Sunarsih, T., & Astuti, 
2021). Sedangkan menurut (Condon, 1993), dua dimensi perlu dipenuhi untuk meningkatkan kedekatan 
emosional orangtua dan janin yaitu dimensi jumlah waktu orangtua bersama janin dan dimensi 
dukungan lingkungan serta kondisi psikis orangtua, sehingga diperlukan inovasi yang lebih efektif dan 
efisien untuk memaksimalkan intervensi. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kedekatan emosional ibu dan janin adalah dengan memberikan edukasi kepada ibu hamil. Dengan 
adanya edukasi kesehatan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil. 
Selain itu, dengan memberikan edukasi dapat memotivasi ibu untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 
yang dilakukan kepada janin (Mariani et al., 2020). 

Sejalan dengan era perkembangan digital yang semakin memudahkan kehidupan manusia, 
inovasi pemberian stimulasi juga mengalami perubahan dan semakin beragam sekaligus efisien 
(Kiftiyah et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian (Putri et al., 2021), menyatakan pemberian promosi 
kesehatan dalam bentuk video animasi sangat berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil 
tentang bounding attachment. Informasi dengan menggunakan media audio visual atau video terdapat 
gambar yang dapat dilihat dan suara yang dapat didengar. Dalam hal ini video lebih efisien dan praktis 
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dan bersifat lebih mudah dipahami serta dapat ditayangkan berulang kali sehingga efektif untuk 
mengubah pandangan sasaran yang akan di intervensi  (Igiany et al., 2016).  

Di Provinsi Riau penelitian tentang tingkat kecemasan pada ibu hamil telah di teliti di 
Pekanbaru yang merupakan kota besar dan ibukota Provinsi Riau. Penelitian dilakukan oleh 
(Mardhiyah, H., & Sartika, 2021), menunjukkan 51,9% ibu hamil dengan kecemasan sedang-berat dan 
48,1% ibu dengan tingkat kecemasan ringan. Kecemasan yang terjadi pada umumnya disebabkan 
karena ibu hamil harus menyesuaikan diri dengan perubahan fisik dan psikologis yang dialaminya. 

Puskesmas Rejosari merupakan salah satu Puskesmas di Kota Pekanbaru, tepatnya di 
Kecamatan Tenayan Raya. Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Pekanbaru tahun 2020, Puskesmas 
Rejosari termasuk kedalam 3 puskesmas yang kunjungan ibu hamil terbanyak di Kota Pekanbaru. Hasil 
studi pendahuluan berupa wawancara kepada 10 ibu hamil trimester III didapatkan keseluruhan ibu 
sudah melakukan stimulasi pada janin berupa mengelus perut dan mengajak janin berbicara. Peneliti 
juga mendapatkan bahwa ibu yang melakukan stimulasi dengan rutin dan melibatkan suami atau kakak 
dalam melakukan stimulasi ibu merasa lebih bersemangat dan tertarik untuk melakukan stimulasi karna 
janin merespon dengan lebih aktif. Namun, ibu mengatakan tidak mendapatkan informasi bagaimana 
cara melakukan stimulasi dengan teknik yang benar. Hal ini di perkuat dengan pernyataan penanggung 
jawab KIA di Puskesmas Rejosari mengatakan untuk edukasi stimulasi janin puskesmas tidak memiliki 
program yang terfokus pada edukasi stimulasi janin, pelayanan ibu hamil di puskesmas berfokus 
memfasilitasi pelayanan antenatal care. Dalam melakukan stimulasi ibu memiliki kendala waktu yang 
disebabkan karena kesibukan pekerjaan, rumah tangga.  

Berdasarkan fenomena diatas, pemberian stimulasi pada janin untuk meningkatkan kedekatan 
emosional telah banyak dilakukan, namun masih terbatas penelitian terkait untuk menilai kedekatan 
emosional ibu dan janin menggunakan media video. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh  edukasi stimulasi janin dengan media video terhadap kedekatan emosional ibu 
dan janin.  
 
METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasy experimental design 
dengan rancangan pretest and posttest with control group. Pada penelitian ini terdapat dua kelompok 
yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kedua kelompok akan menerima kuesioner untuk 
dilakukan pretest. Kemudian, diikuti dengan diberikannya perlakuan pada kelompok eksperimen. Lalu 
dilanjutkan dengan melakukan posttest pada kedua kelompok tersebut (Swarjana, 2015). 

Penelitian ini terdiri dari variabel independent (bebas) dan variabel dependent (terikat). Pada 
penelitian ini, Ikatan emosional ibu dan janin merupakan variabel dependent. Edukasi stimulasi janin 
menggunakan media video terhadap kedekatan emosional ibu dan janin merupakan variabel 
independent. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner. Populasi penelitian ini 
adalah Ibu hamil trimester 2 dan trimester 3 di 2 puskesmas di Pekanbaru.  Sampel berjumlah 68 orang 
menggunakan teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling yaitu penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji T independent 
dan uji T dependent. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Univariat 
1. Karakteristik Responden 
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Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden meliputi usia Ibu, Usia Kehamilan, Pendidikan, 
Pekerjaan, paritas 

Karakteristik 

Kelompok 
Eksperimen 

(n=34) 

Kelompok 
Kontrol 
(n=34) 

Jumlah 
(n=68) P value 

Homogenitas 
N % N % N % 

Umur 
<20 (risiko tinggi) 
20-35 (normal) 
˃35 (risiko tinggi) 

 
2 
28 
4 

 
5,9 
82,4 
11,8 

 
0 
29 
5 

 
0 

14,7 
85,3 

 
2 
57 
9 

 
2,9 
83,8 
13,2 

0,820 

Total 34 100 34 100 68 100  
Usia Kehamilan 
Trimester 2 
Trimester 3 

 
17 
17 
 

 
50 
50 
 

 
17 
17 
 

 
50 
50 
 

 
34 
34 
 

 
50 
50 
 

1,000 

Total 34 100 34 100 68 100  
Pendidikan 
Rendah  
Tinggi 

 
3 
31 

 
8,8 
91,2 

 
5 
29 

 
17,7 
85,3 

 
8 
60 

 
11,8 
88,2 

0,136 

Total 34 100 34 100 68 100  
Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak Bekerja 

 
9 
25 

 
26,5 

73,5 

 
 11 
23 

 
32,4 
67,6 

 
 20 

48 

 
29,4 
70,6 

 
 

0,298 
Total 34 100 34 100 68 100  
Paritas 
Primipara 
Multipara 

14 
20 

41,2 
58,8 

12 
22 

35,3 
64,7 

26 
42 

38,2 
61,8 0,339 

Total 34 100 34 100 68 100  
 

Berdasarkan hasil penelitian distribusi usia terbanyak adalah rentang usia 20-35 tahun yaitu 
usia normal kehamilan sebanyak 57 (83,8%) Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Astuti, E., & 
Gaut, R. SAstuti, E., & Gaut, 2013), dengan hasil penelitian sebagian besar kelompok ibu berusia 20-
35 tahun melakukan bounding attachment secara baik adalah sebanyak 13 responden (46,42%) dari 
total 28 responden., usia kehamilan responden berjumlah sama sebanyak (50%), sebagian besar 
responden tidak bekerja yaitu sebanyak 48 (70,6%), dengan sebagian besar responden berlatar belakang 
pendidikan tinggi sebanyak 60 (88,2%) Penelitian (Asrina et al., 2021), menunjukan terdapat hubungan 
antara pengetahuan ibu dengan pelaksanaan bounding attachment, hal ini disebabkan karena responden 
mengetahui tujuan, manfaat dari bounding attachment sehingga ibu mau kegiatan bounding attachment., 
dan sebagian besar responden dengan paritas (jumlah kehamilan) terbanyak yaitu multipara sebanyak 
42 (61,8%) Hal ini sesuai dengan teori Natoatmodjo (2012), bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh 
pengalaman, dimana paritas ibu hamil mempangaruhi perilaku ibu hamil tersebut dalam melakukan 
stimulasi janin dalam kandungan.  
B. Analisis Bivariat 
1. Perbedaan tingkat kedekatan emosional ibu dan janin pretest dan posttest yang diberikan stimulasi 

janin menggunakan media video pada kelompok eksperimen. 
Perbedaan kedekatan emosional ibu dan janin pretest dan posttest yang diberikan edukasi 

stimulasi janin menggunakan media video pada kelompok eksperimen menggunakan uji t dependent 
(uji parametrik). 

 
 

Kelompok N Mean SD P value 
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Pretest eksperimen 34 54,85 9,394 0,000 Posttest eksperimen 34 65,65 6,490 
 

Hasil uji statistik didapatkan mean kedekatan emosional sebelum diberikan stimulasi janin 
menggunakan media video adalah 54,85 dan mean kedekatan emosional sesudah diberikan stimulasi 
janin menggunakan media video adalah 65,65. Hasil analisis diperoleh p value (0,000) ˂ α (0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara emosional ibu dan janin sebelum dan 
sesudah diberikan stimulasi janin menggunakan media video pada kelompok eksperimen.  
2. Perbedaan kedekatan emosional pretest dan posttest yang diberikan edukasi stimulasi janin 

menggunakan media video pada kelompok kontrol. 
Perbedaan kedekatan emosional pretest dan posttest yang diberikan edukasi stimulasi janin 

menggunakan media video pada kelompok kontrol menggunakan uji t dependent (uji parametrik) 
Kelompok N Mean SD P value 

Pretest kontrol 34 60,12 7,202 0,655 Posttest kontrol 34 61,71 6,996 
 

Hasil uji statistik didapatkan mean pretest kedekatan emosional ibu dan janin tanpa diberikan 
stimulasi janin menggunakan media video adalah 60,12, sedangkan mean posttest kedekatan emosional 
ibu dan janin tanpa diberikan stimulasi janin menggunakan media video adalah 61,71. Hasil analisis 
diperoleh p value (0,655) ˃ α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara tingkat kedekatan emosional ibu dan janin sebelum dan sesudah tanpa diberikan 
stimulasi janin menggunakan media video pada kelompok kontrol. 
3. Perbedaan kedekatan emosional ibu dan janin kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

diberikan stimulasi janin menggunakan media video. 
Perbedaan kedekatan emosional ibu dan janin kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

setelah diberikan stimulasi janin menggunakan media video menggunakan Uji t independent (uji 
parametrik). 

 
Kelompok N Mean SD P value 

Posttest eksperimen 34 65,65 6,490 0,019 Posttest kontrol 34 61,71 6,996 
 

Hasil analisis didapatkan rata-rata kedekatan emosional pada kelompok eksperimen sebesar 
65,65 dengan standar deviasi 6,490 sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata kedekatan 
emosional 61,71 dengan standar deviasi 6,996. Hasil uji statistik menggunakan uji T independent 
didapatkan p value dengan nilai 0,019 yang mana p value < α (0,05), maka dapat disimpulkan edukasi 
stimulasi janin menggunakan media video berpengaruh untuk meningkatkan kedekatan emosional ibu 
dan janin antara kelompok eksperimen yang mendapatkan edukasi stimulasi janin menggunakan media 
video dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan edukasi stimulasi janin menggunakan media 
video.  

Edukasi stimulasi janin dalam penelitian ini yaitu edukasi yang diberikan melalui video. 
Edukasi prenatal dapat memfasilitasi ibu dalam membentuk hubungan dengan janin dan memenuhi 
kebutuhan psikologis ibu. Hal ini didasarkan pada pendidikan kesehatan dapat mendukung ikatan ibu 
dengan janin melalui serangkaian materi yang dapat membentuk kesadaran ibu terhadap perkembangan 
janin dan respon janin terhadap stimulus yang diberikan oleh orangtua (Bellieni et al., 2007).  

Oksitosin dikenal dengan “hormon bonding” atau “hormon cinta” (Pooja, P., & Malik, 2017), 
artinya hormon yang berkaitan dengan perasaan cinta, kasih sayang, emosi yang baik, dan keterikatan 
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antar manusia. Kadar oksitosin berhubungan dengan aspek kondisi kesehatan mental dan perilaku 
bonding yang dilakukan. Tindakan bonding yang dilakukan oleh ibu kepada anaknya secara ekslusif 
sejak anak masih di dalam kandungan akan meningkatkan oksitosin secara signifikan sejak hamil 
sampai setelah melahirkan (Levine. A., Zagoory. O., Feldman. R., 2007). Bonding ibu dan anak 
merupakan modulator biochemical melalui oksitosin yang dapat ditingkatkan oleh perilaku interaksi 
yang berkualitas melalui kontak ibu-anak sejak awal yaitu sejak anak masih dalam kandungan (Glasser 
et al., 2016).  

Stimulasi janin yang dilakukan responden pada penelitian ini berfokus pada touching dan 
auditoring. Untuk stimulasi auditoring pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengajak janin 
berbicara, membacakan dongeng, dan mengajak janin berdoa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Maeda (2017), bahwa stimulasi suara dengan berkomunikasi merupakan salah satu bentuk 
stimulasi prenatal. Dengan ibu berkomunikasi pada janin maka janin dapat mendengarkan apa yang ibu 
ucapkan melalui komunikasi janin akan semakin mengenali siapa ibunya. Kedekatan emosional antara 
ibu dan janin dapat terbentuk semakin dalam melalui komunikasi yang dilakukan sejak dini atau sejak 
dalam kandungan. Berkomunikasi dengan janin akan membuat ibu merasa bahwa janin sudah hadir 
dalam kehidupan nyata ibu, sehingga mempermudah ibu untuk proses adaptasi dengan peran barunya 
saat bayi lahir (Azmira, 2013).  

Reseptor terhadap sentuhan mulai berkembang pada usia kehamilan 12 minggu dan rangsangan 
taktil berfungsi di usia kehamilan 14 minggu (Aslam & Inayat, 2007). Menurut penelitian (Marx, V., & 
Nagy, 2015), respon perilaku sudah sempurna di trimester 2 dan 3 kehamilan (usia 20-33 minggu), oleh 
karena itu sentuhan yang dilakukan oleh ibu dapat dilakukan pada periode ini, semakin tua usia 
kehamilan maka hasil yang didapatkan lebih signifikan karena sentuhan janin ke dinding Rahim lebih 
dalam dan lama. Penelitian lain yang dilakukan oleh (H., 2013), menunjukkan bahwa aktifitas interaksi 
antara ibu dan janin seperti berbicara dengan janin, menyentuh (touching) janin, dan memperhatikan 
gerakan janin dapat meningkatkan ikatan emosional antara ibu dan janin.   

Pada penelitian ini ibu mengalami kedekatan emosional yang baik dengan janin setelah 
dilakukan edukasi stimulasi janin menggunakan media video. Hal ini disebabkan setelah dilakukan 
edukasi stimulasi janin menggunakan media video mempengaruhi kemampuan dan pengetahuan ibu 
dalam melakukan stimulasi janin. Sehingga membentuk kesadaran ibu dalam perkembangan janin dan 
respon janin terhadap stimulus yang diberikan. Namun dalam pelaksanaannya ibu memerlukan 
dukungan dari suami, keluarga, serta lingkungan yang baik sebagai proses pembelajaran dan 
penyemangat dalam berinteraksi dengan janin selama masa kehamilan. 

 
 
 

SIMPULAN 
 Karakteristik responden dalam penelitian ini mayoritas berada pada usia normal yaitu berusia 
20-35, berlatar belakang pendidikan tinggi, tidak bekerja, dengan mayoritas paritas (jumlah keahiran) 
multipara. Terdapat perubahan kedekatan emosional ibu dan janin sebelum dilakukan edukasi stimulasi 
janin menggunakan media video pada kelompok eksperimen (p= 0,000). Tidak terdapat perubahan 
tingkat kedekatan emosional pada kelompok kontrol yang tidak melakukan edukasi stimulasi janin 
menggunakan media video (p= 0,343). Stimulasi janin menggunakan media video berpengaruh dalam 
meningkatkan kedekatan emosional ibu dan janin (p=0,019). 
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